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METODE PENELITIAN

A. Waktu Dan Tempat Pelaksanaan
Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni 2002 sampai dengan bulan
Desember 2002 di Hutan Mangrove Rembang, Laboratorium Ekologi dan
Biosistematika, Laboratorium Mikrobiogenetika Jurusan Biologi Universitas

Diponegoro, Semarang dan Teknologi Pertanian UGM, Yogyakarta.

B. Alat dan Bahan
Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi :
jaring penampung, kantong nilon, kantong plastik, tali nilon, lempeng plastik,
salinometer, pHmeter, termometer, DOmeter, oven pengering, timbangan
analitik dan batu. Untuk percobaan laju penghancuran, bahan yang digunakan
adalah serasah daun Rhizophora mucronata, Avicennia marina, dan

Sonneratia alba.

C. Deskripsi Lokasi Penelitian
Kawasan hutan mangrove Rembang merupakan hutan mangrove buatan
dengan luas hutan sekitar 32 hektar. Hutan mangrove buatan ini
dibudidayakan oleh kelompok tani Sidomaju. Di sekitar kawasan mangrove

Rembang digunakan sebagai tambak ikan maupun tambak garam. Pényusun a
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hutan mangrove buatan ini terdiri dari jenis Rhizophora mucronata,
Rhizophora stylosa, Rhizophora apiculata, Avicennia alba, Avicennia marina
dan Sonneratia alba. Tetapi sebagian besar didoxﬁnasi oleh Rhizophora
stylosa dan Rhizophora mucronata karena berhasil dibudidayakan (Gambar 6.

Lampiran 8).

D. Cara Kerja
1. Pengumpulan serasah mangrove
Jatuhan serasah daun mangrove dikumpulkan dengan menggunakan
Jjaring penampung yang ditempatkan di bawah pohon Rhizophora mucronata,
Avicennia marina dan Sonneratia alba (Gambar 4, Lampiran 8). Jumlah
jaring penampung seluruhnya{ 15 buah, pada masing-masing jenis dipasang 5
buah, dan diusahakan tidak terkena pasang tertinggi (= 1 meter dari pasang
tertinggi). Pengambilan serasah dilakukan setiap 2 minggu selama 2 bulan.
Serasah daun yang diperoleh kemudian dikeringkan dengan menggunakan

oven pada suhu 60-70° C sampai diperoleh berat konstan (selama 3-4 hari).

2. Percobaan Laju Penghancuran Serasah
Serasah yang sudah diketahui bérat keringnya, masing-masing sampel
diambil 20 gram kemudian dimasukkan ke dalam kantong yang berdiameter
15 cm, terbuat dari jaring nilon dengan ukuran mata jaring 2 mm, diikat, dan

diberi nomor dengan lempeng plastik sebanyak 120 kantong yang terdiri dari
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40 kantong untuk masing-masing jenis serasah. Kantong-kantong tersebut
kemudian diletakkan pada permukaan substrat mangrove secara acak dan
diikatkan pada akar atau pangkal batang mangrove agar tidak terbawa arus
pada saat pasang (Gambar 3. Lampiran 8). Setiap dua minggu selama dua
bulanupercobaan, diambil 10 kantong dari masing-masing jenis secara acak.
Kemudian masing-masing kantong dibersihkan dari lumpur menggunakan
aquades atau air laut lalu dikeringkan dengan menggunakan oven pada suhu
60-70° C sampai diperoleh berat konstan (selama 3-4 hari) (Gambar 3.

Lampiran 8).

3. Pengukuran Parameter fisik-kimia Lingkungan
Pengukuran parameter fisik-kimia lingkungan dilakukan setiap
pengambilan kantong serasah yaitu setiap dua minggu selama penelitian,

meliputi : suhu, DO, pH, salinitas.

4. Parameter Penelitian
Parameter yang diamati pada penelitian ini, terdiri dari:
a. Parameter utama, yaitu berat kering serasah.
b. Parameter pendukung, terdiri dari :
- Kandungan tanin
- Jumlah makrobenthos

- Kandungan organik serasah
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5. Analisis Data

Laju penghancuran serasah ditentukan berdasarkan selisih antara berat
kering serasah sebelum dan sesudah percobaan seperti yang dirumuskan oleh
William & Gray t1974) dalam Khairijon (1998) sebagai berikut :

Wo— W,

R:
AT

dengan ketentuan sebagai berikut :

R : Laju penghancuran serasah

Wo : Berat kering serasah sebelum percobaan
W) : Berat kering serasah setelah percobaan
AT : Lama waktu percobaan

.Data laju penghancuran yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan
ANOVA dan jika terdapat beda nyata maka dilanjutkan dengan uji beda nyata

terkecil (bnt).






